BAB YV
SIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Sesuai dengan judul skripsi  “Identitas Homoseksual dan Penanda
Homoseksual Tokoh Katsuki dalam Anime Yuri!!! on Ice” penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap kaitan antara identitas dan penanda homoseksual pada tokoh
Katsuki Yuri. Penanda identitas homoseksual tokoh merujuk kepada teori
semiotika Peirce.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa identitas homoseksual Katsuki Yuri
melewati empat fase dari enam fase identitas homoseksual, Identity Confusion,
Identity Comparison, Identity Acceptance dan Identity Synthesis. Tokoh tidak
melewati fase Identity Tolerance karena tidak ada temuan data yang menunjukkan
tokoh mencari komunitas LGBT. Tokoh juga tidak melewati fase Identity Pride
karena tidak ditemukan data pada tokoh yang menunjukan kebanggaannya
sebagai homoseksual dan menganggap heteroseksual adalah suatu hal yang salah.
Sebab yang pertama, anime ini adalah cerita serial olahraga seluncur es yang
mana di dalam cerita tokoh Katsuki lebih difokuskan pada pencapaian karirnya
bersama Victor, pelatih yang memengaruhi orientasi seksualnya. Keempat fase
identitas yang dilewati tokoh ada kaitannya dengan penanda indeks, simbol, dan
ikon.

Pada fase Identity Confusion merupakan fase saat tokoh mengalami
kebingungan terhadap perasaan dan orientasi seksual yang menyimpang. Dalam
menganalisis fase ini, penulis membagi data menjadi empat bagian, (1) Merasa

Tidak Nyaman, respons Yuri terhadap Victor menunjukkan rasa tidak nyaman dan
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kebingungan dalam memastikan perasaannya terhadap pelatihnya adalah perasaan
sebagai penyuka sesama jenis atau bukan. (2) Penyebab Kebingungan, kurangnya
pengalaman dalam percintaan merupakan penyebab dari kebingungan emosional
yang sedang dialami oleh tokoh. (3) Mencoba Memahami Perasaan Sendiri, tokoh
merasa terpengaruhi oleh pelatihnya sehingga memutuskan untuk memastikan
lebih lanjut mengenai perasaannya, maksud dari tindakan Victor, dan mencoba
memahami perasaannya dengan mencari makna Eros yang sebenarnya. Secara
keseluruhan penanda yang ditemukan berjumlah delapan belas data. Penanda
indeks lebih dominan, menunjukkan banyak interaksi yang menunjukkan sebab
akibat.

Pada fase Identity Comparison tokoh mulai menerima kemungkinan bahwa
mereka adalah seorang homoseksual, tetapi masih menolak kenyataan dan
berpura-pura menjadi heteroseksual di depan masyarakat. Dalam menganalisis
fase ini, penulis membagi data menjadi empat bagian. (1) Di Lingkungan
Masyarakat, menunjukkan tokoh menyembunyikan perasaannya dan berpura-pura
menjadi heteroseksual di lingkungan masyarakat. (2) Sosok Victor Bagi Yuri,
tokoh tidak menganggap Victor hanya sekedar pelatih, namun memiliki arti
tersendiri dan sangat istimewa baginya. (3) Mulai Menyadari Dirinya
Homoseksual, tokoh mulai menyadari dengan menempatkan dirinya sebagai
perempuan tercantik dan menarik perhatian seluruh pria dan Katsudon menjadi
simbol Eros tokoh yang menunjukkan bahwa dirinya ingin terlihat menggoda
selayaknya makanan yang sangat disukai oleh pelatihnya itu. (4) Mencoba

Menerima Diri Sebagai Homoseksual, tokoh awalnya merasa ragu akan
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perasaannya yang menyimpang, akhirnya dirinya memiliki tekad yang kuat untuk
mempercayai dirinya sendiri berkat Victor yang selalu mendukungnya. Pada
keseluruhan, penanda yang terdapat pada bagian ini dua puluh data. Penanda
indeks merupakan penanda dominan yang menghubungkan sebab akibat.

Pada Fase Acceptance tokoh telah menerima dirinya sendiri dan melihat
homoseksualitas sebagai sesuatu yang positif dalam hidupnya namun tetap
selektif dalam memilih orang yang akan mengetahui tentang orientasi seksualnya.
Dalam menganalisis fase ini, penulis membagi data menjadi dua bagian. (1) Telah
Menyadari Cinta Sebagai Homoseksual, tokoh sudah meyakinkan dirinya untuk
lebih terbuka dan menerima orientasi seksualnya dengan mengekspresikan
perasaan cintanya kepada pelatihnya dan mengungkapkan bahwa hubungan
mereka bukanlah hal yang dinilai negatif. (2) Menerima Diri Sebagai Homosekual,
pemaknaan cincin berubah dari jimat keberuntungan menjadi simbol pasangan
dan tanda pertunangan, menunjukkan bahwa Yuri telah menerima identitas
homoseksualnya berkat dukungan pelatihnya. Pada keseluruhan jumlah penanda
pada bagian ini berjumlah tujuh belas data dengan penanda indeks menjadi
penanda dominan yang menunjukkan hubungan sebab akibat dalam terbentuknya
homoseksual tokoh pada fase ini.

Pada Fase Synthesis tokoh sudah menerima dirinya seorang homoseksual
sepenuhnya dan merasa nyaman dengan orientasi seksualnya. Dalam menganalisis
fase ini, penulis membagi data menjadi dua bagian. (1) Coming out, tokoh telah
menerima dirinya tidak lagi merasakan bahwa keputusan ini bukanlah hal negatif.

Penanda yang ditemukan pada bagian ini berjumlah tiga penanda. (2) Mendukung
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Kesuksesan Karir dan Hidup Bersama, hubungan antara tokoh dan pelatih
menjadi aspek dalam kesusksesan karir tokoh yang didukung oleh pasangan
homoseksualnya dan untuk mencapai kesuksesan. Pada keseluruhan pada bagian
ini, penanda yang ditemukan berjumlah sembilan penanda yang berupa indeks
yang menunjukkan hubungan sebab akibat dalam memengaruhi tokoh membuka
diri sebagai homoseksual

Tokoh tidak melewati fase Identity Tolerance karena tidak ada temuan data
yang menunjukkan Yuri mencari komunitas LGBT. Tokoh juga tidak melewati
fase Identity Pride karena tidak ditemukan data yang menunjukan kebanggaannya
menjadi homoseksual dan menganggap heteroseksual adalah suatu hal yang salah.

Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil penanda yang paling
dominan berupa penanda indeks yang berjumlah empat puluh empat penanda.
Dalam proses tahapan pembentukan homoseksual yang dialami tokoh dipengaruhi
oleh semua aspek yang dilakukan oleh pelatihnya. Menciptakan hubungan sebab
akibat pada setiap fasenya.

Dapat disimpulkan bahwa pembentukan identitas homoseksual Yuri
dipengaruhi oleh kehadiran Victor memiliki peran yang sangat penting saat
berinteraksi dan membuat Yuri untuk menyadari bahwa dirinya adalah seorang
homoseksual. Secara keseluruhan, perjalanan Victor dan Yuri dalam anime
tersebut mencerminkan proses pertumbuhan dan perkembangan yang kuat, baik
sebagai individu maupun dalam hubungan mereka. Keduanya mengalami
perubahan signifikan dalam memahami dan merangkul identitas mereka sendiri,

termasuk identitas seksual mereka, serta dalam memahami arti cinta, dukungan,
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dan komitmen dalam konteks hubungan mereka. Dengan saling mendukung dan
mempengaruhi satu sama lain, mereka tidak hanya tumbuh sebagai atlet, tetapi

juga sebagai individu yang lebih mandiri dan sadar diri.

5.2 Saran

Penulis dapat melihat dalam anime Yuri!!! on Ice yang menceritakan
tentang perjuangan dan tekad yang kuat Yuri untuk meraih medali emas bersama
idolanya, Victor Nikiforov hingga akhirnya menumbuhkan perasaan dan saling
bergantung satu sama lain. Hubungan mereka menunjukkan kekuatan solidaritas,
dukungan, dan pengertian, yang memberikan inspirasi bagi mereka dan juga bagi
para penonton untuk mengejar kebahagiaan, dalam hidup mereka.

Bagi peneliti yang ingin meneliti anime Yuri!/!! on Ice penulis
menyarankan untuk menganalisis dari segi psikologis yakni depresi tokoh pada
tokoh Yuri. Serta peran penting Victor Nikiforov yang membantu Yuri untuk
keluar dari kondisi terpuruk hingga menjadi individu yang memiliki tekad kuat
untuk menjadi individu yang pantang menyerah dan tetap terus berusaha untuk
merai medali emas bersama Victor. Penulis berharap agar penelitian ini dapat

menjadi inspirasi dan dilanjutkan oleh peneliti berikutnya.
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